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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis proses pendidikan karakter yang berbasis pada pen-
didikan agama di kalangan siswa di Pondok Pesantrren Tahfizhul Qur’an Al-Hidayah Desa Langgam,
Kecamatan Langgam, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau. Penelitian ini merupakan penelitian des-
kriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi dan wawancara langsung. Data dianalisis
dengan teknik interaktif melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarik-
an simpulan. Penelitian menunjukkan hasil bahwa fokus pendidikan karakter di Pondok Pesantren
Tahfizul Qur’an Al-Hidayah tertuju pada peningkatan hafalan Al-Qur’an dan pendalaman ajaran Islam
serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Guru di pesantren ini juga mengajarkan pentingnya
berkarakter mulia, karena pendidikan karakter bukan hanya mengajarkan mana yang benar dan mana
yang salah kepada peserta didik, namun juga menanamkan kebiasaan baik, merasakan kebaikan, dan
melakukan kebaikan. Pendidikan Islam di pesantren ini diharapkan menjadi alternatif untuk
membantu membangun dan menciptakan generasi muda yang berkualitas, berintegritas, memiliki rasa
tanggung jawab, berkepemimpinan, dan berpikir terbuka sehingga melahirkan karakter yang kuat
dalam diri siswa.
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ANALYSIS OF CHARACTER EDUCATION THROUGH A RELIGIOUS APPROACH
IN THE MODERNIZATION ERA OF LANGGAM VILLAGE, PELALAWAN REGENCY,
RIAU

Abstract: Character education is an interesting discussion in the world of education, especially in the
current era the morals of the younger generation are getting eroded and thinned due to the influence of
global culture. Langgam, Pelalawan Regency, Riau Province. This research is a descriptive qualitative
research. Data were collected through direct observation and interviews. The data were analyzed
through the stages of data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
focus of character education at the Al-Hidayah Islamic Boarding School is aimed at improving the
memorization of the Qur'an and deepening the teachings of Islamic education and applying it in every-
day life. Teachers there also teach the importance of having good character or good morals, because in
character education it is not only teaching students about right and wrong, but also instilling good
habits, being able to feel and do good things. With the existence of Islamic education, it is expected to
be an alternative to help build and create a young generation of quality, integrity, having a sense of
responsibility, leadership and open thinking so as to give birth to strong characters in students.

Keywords: modernization; religious education; character education

PENDAHULUAN bentukan etika (Aidah & Indonesia, 2020;

Pendidikan karakter merupakan se- Ratih, Utami, Fuadi, et al., 2020). Pelaksana-
buah proses transformasi nilai-nilai ke- an pendidikan karakter di Indonesia di-
hidupan untuk ditumbuhkembangkan da- dasarkan pada ajaran agama, Pancasila, dan
lam kepribadian seseorang sehingga men- budaya (Sholihah & Maulida, 2020; Umar-
jadi satu dalam perilaku kehidupannya. dani, 2018). Karakter tidak dapat terbentuk
Pendidikan karakter berfokus pada pem- secara instan, melainkan dengan dilatih
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secara perlahan-lahan oleh tenaga didik
yang sudah terlatih. Di zaman modern se-
karang ini, banyak sekali permasalahan
yang muncul mengenai lemahnya karakter
generasi bangsa. Apabila hal ini tidak di-
atasi dengan cepat, maka akan mengancam
eksistensi dan juga keamanan bangsa.
Rumah dan keluarga adalah tempat yang
paling utama dalam pembentukan karakter.
Selain keluarga, pembentukan karakter juga
melibatkan satuan pendidikan, pemerintah,
masyarakat sekitar, dan bahkan media
massa (Anwar & Salim, 2019). Pendidikan
karakter erat hubungannya dengan pe-
nanaman nilai-nilai moral dan keagamaan.
Kesadaran akan pentingnya nilai, moral
dan keagamaan serta pengembangan pen-
didikan dengan memadukan keimanan dan
ketakwaan akan menimbulkan keselarasan
tujuan pendidikan sebenarnya yaitu se-
bagai sarana perubahan.

Pendidikan karakter merupakan lang-
kah penting dan strategis dalam mem-
bangun kembali jati diri baik individu mau-
pun bangsa (Setiawan, 2014). Pendidikan
karakter yang mencakup pendidikan inte-
lektual, literasi, kesusilaan, dan budi pekerti
akan membentuk masyarakat yang berkua-
litas serta membangun generasi penerus
bangsa yang baik. Saat ini pendidikan ka-
rakter dan pendidikan budi pekerti meng-
alami kemunduran yang sangat signifikan
dengan merosotnya moral di kalangan anak
muda. Kemerosotan moral yang terjadi di
antaranya meningkatnya pergaulan seks
bebas, tingginya angka kekerasan anak-
anak dan remaja, kejahatan terhadap teman,
pencurian remaja, kebiasaan menyontek,
penyalahgunaan obat-obatan, pornografi,
perkosaan, perampasan, dan perusakan hak
milik orang lain menjadi masalah sosial
yang hingga saat ini belum dapat diatasi
secara tuntas. Kondisi krisis moral ini
menandakan bahwa seluruh pengetahuan

moral dan agama yang didapatkan di
bangku sekolah ternyata tidak berdampak
terhadap perubahan tingkah laku peserta
didik. Kondisi ini diakibatkan karena ku-
rangnya pendalaman dalam praktik agama
sehari-hari dan cenderung mengajarkan
moral hanya sebatas tekstual saja (Purna-
masari, 2017).

Pendidikan bukan hanya tentang
mencerdaskan anak secara intelektualitas,
namun lebih kepada membangun secara
utuh kepribadian dan karakternya. Para
ahli sependapat bahwa pendidikan harus
memperhatikan tiga aspek penting, yakni
moral, mental, dan fisik (Lubis, Sati,
Adhinda, et al., 2019). Dari ketiga aspek
tersebut yang paling berperan penting
dalam membentuk kepribadian seseorang
adalah dari aspek moralnya. Moral akan
sangat memberi pengaruh terhadap masa
depan seorang anak. Setiap tindakan anak
yang baik akan menghasilkan satu per-
ubahan baik serta mengandung hal positif
yang dapat dirasakan dirinya sendiri dan
masyarakat sekitar, namun jika yang ter-
cipta adalah moral yang tidak baik maka
bukan saja akan berpengaruh pada dirinya
sediri, akan tetapi juga berpengaruh pada
masyarakat sekitar baik secara langsung
maupun tidak langsung. Oleh karena itu,
pendidikan karakter untuk membangun
moral yang baik sangat diperlukan, sebagai
alternatif untuk tercapainya karakter yang
bermutu dan berkualitas. Untuk itu perlu
adanya lembaga instansi yang menaungi
dan memfasilitasi pendidikan karakter se-
perti ini, seperti pondok pesantren dan lem-
baga lainnya yang mendukung terciptanya
karakter anak bangsa yang berkualitas se-
suai dengan aturan-aturan yang digariskan
oleh Allah SWT. dan Rasulullah Saw. yang
pada akhirnya akan terwujud manusia yang
seutuhnya (Ma'mun, 2016).
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Dalam Al-Qur'an dijelaskan bahwa
pendidikan merupakan pokok utama da-
lam membangun dan memperbaiki kondisi
ummat di dunia. Ajaran yang terkandung
di dalam Al-Qur'an mencakup akidah tau-
hid, akhlak mulia, dan aturan-aturan yang
mencakup hubungan vertikal (ibdah) dan
horizontal (muamalah) yang harus ditanam-
kan dalam pendidikan sehari-hari baik di
sekolah maupun di rumah, karena pendi-
dikan merupakan kunci dari kemajuan
suatu bangsa. Peningkatan mutu penye-
lenggaran pendidikan akan membantu pula
dalam peningkatan sumber daya manusia
yang berkualitas. Penyelenggaraan pendi-
dikan agama akan membantu peserta didik
memahami tentang pentingnya menjadi
umat yang berakhlak mulia dan saling
menghormati satu sama lain, sehingga ter-
cipta hubungan kerukunan antarumat be-
ragama dalam masyarakat untuk mewujud-
kan persatuan dan kesatuan nasional (Yu-
suf, 2013).

Prinsip mendasar tentang pengem-
bangan karakter di Indonesia sejatinya telah
dirumuskan pada fungsi dan tujuan pen-
didikan nasional. Pasal 3 Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pen-
didikan Nasional, menyatakan bahwa pen-
didikan nasional berfungsi mengembang-
kan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, ber-
ilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta ber-
tanggung jawab. Ketentuan undang-un-
dang tersebut dapat dimaknai bahwa pen-
didikan nasional mendorong terwujudnya
generasi penerus bangsa yang memiliki ka-
rakter religius, berakhlak mulia, cendekia,
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mandiri, dan demokratis. Dengan adanya
tujuan pendidikan ini, pemerintah telah me-
rencanakan pembangunan karakter bangsa
dengan empat nilai inti, yaitu jujur, cerdas,
tangguh, dan peduli (Fitri, 2018).

Di Desa Langgam Kabupaten Pelala-
wan, Riau telah dibangun Pondok Persan-
tren Tahfizhul Qur'an sebagai sarana bagi
anak-anak di daerah sekitar untuk mempe-
lajari agama dan menggembangkan pola
pemikiran dalam beragama. Dengan ada-
nya Pondok Pesantren Tahfizhul Qur'an ini
diharapkan dapat terwujud generasi pene-
rus bangsa yang sesuai dengan ketentuan
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
yaitu generasi penerus bangsa yang religius
dan berakhlak mulia serta dapat menjadi
pemimpin yang mandiri dan adil dalam
memangku tanggung jawab.

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
analisis proses pendidikan karakter ber-
basis pendidikan agama yang dilakukan di
Pondok Pesantren Tahfizhul Qur'an Al-
Hidayah di Desa Langgam sebagai alter-
natif dalam menciptakan generasi muda
penerus bangsa yang berintegritas dan ber-
kualitas. Alasan dilakukannya penelitian ini
yaitu karena Pondok Pesantren Tahfizhul
Qur'an Al-Hidayah ini merupakan satu-
satunya Pondok Pesantren yang ada di Desa
Langgam. Di tengah maraknya krisis moral
yang terjadi di berbagai kota, terdapat se-
buah desa yang sedang membangun gene-
rasi muda yang berlandasan agama demi
menciptakan generasi unggul bangsa. Hasil
dan temua dari penelitian ini diharapkan
dapat menambah informasi bagi para pene-
liti lain khususnya dan masyarakat umum-
nya akan pentingnya basis pendidikan
agama dalam proses pendidikan karakter
seperti yang dilakukan di pondok pesan-
tren di Desa Langgam ini.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian
terdiri atas sumber data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi dan wawancara dengan Bapak
Ahmad Mulia selaku Pengurus Pondok
Tahfizhul Qur’an Al-Hidayah dan Ibu Zul-
kaida selaku Guru di pondok pesantren
tersebut. Data sekunder diperoleh dari arti-
kel dan jurnal terkait pokok pembahasan
yang mendukung penelitian ini. Data yang
diambil mulai dari sejarah singkat pondok
pesantren, sistem pembelajaran, perenca-
naan pendidikan, pendidikan karakter, dan
pendidikan agama di pondok pesantren
tersebut. Pengumpulan data menggunakan
teknik wawancara terstrukur dan observasi
lapangan.

Data yang terkumpul kemudian di-
analisis secara interaktif melalui tahapan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan simpulan. Data yang
diperoleh disederhanakan, disusun, dan
dipilih bagian pentingnya. Setelah itu, data
disajikan secara sistematis dan mudah di-
pahami dalam bentuk teks naratif, sehingga
data dapat disimpulkan dan diketahui
maknanya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Tah-
fizhul Qur’an Al-Hidayah

Pondok pesantren merupakan suatu
lembaga pendidikan agama Islam yang
tumbuh serta diakui masyarakat sekitar,
dengan menggunakan sistem asrama (kom-
pleks). Santri di pondok pesantren nantinya
menerima pendidikan agama melalui sis-
tem pengajian atau madrasah yang sepe-
nuhnya berada di bawah kepemimpinan
seseorang dengan tujuan mulia yaitu mem-
bangun dan menciptakan generasi muda
yang bukan hanya paham tentang agama,

namun juga dapat mengimplementasikan
pendidikan agama Islam ke dalam kehidup-
an sehari-hari (Oktari & Kosasih, 2019).
Menurut Bapak Ahmad Mulia selaku
Pengurus Pondok Pesantren Al-Hidayah,
Pondok Pesantren Al-Hidayah yang ter-
letak di Desa Langgam, Kecamatan Lang-
gam, Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau
merupakan satu-satunya pondok pesantren
yang berdiri di daerah itu. Pada awal ber-
dirinya tahun 2016, pondok pesantren ini
merupakah rumah tahfizh Al-Qur’an, na-
mun seiring berjalannya waktu dengan ke-
antusiasan masyarakat sekitar, rumah tah-
fizh ini kemudian dikembangkan sehingga
Pondok Pesantren Tahfizhul
Qur’an di desa Langgam yang berdiri pada
tahun 2018. Pendirian Pondok Pesantren
Tahfizhul Qur’an ini dipelopori oleh Bapak

menjadi

H. Zainudin, S.H., Bapak Jamris, dan Bapak
Matizan yang merupakan tetua di Desa
Langgam. Alasan mereka mendirikan pon-
dok pesantren ini karena mereka merasa
harus ada tempat bagi anak-anak untuk
memperdalam ilmu agama dan bimbingan
dalam menghafal Al-Qur’an. Pendirian
pondok pesantren ini bukan hanya untuk
menciptakan generasi yang penghafal Al-
Qur’an, namun juga bertujuan untuk men-
ciptakan generasi yang dapat mengamalkan
isi kandungan Al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari karena mengamalkan isi kan-
dungan Al-Qur'an merupakan sesuatu
yang lebih penting dari pada hanya sekedar
membaca dan menghafalnya. Saat ini Pon-
dok Pesantren Al-Hidayah memiliki 6
(enam) orang guru dengan santri laki-laki
sebanyak 13 orang dan santri perempuan
sebanyak 30 orang.

Sistem Pembelajaran di Pondok Pesantren

Tahfizhul Qur'an Al-Hidayah
Berdasarkan penuturan Ibu Zulkaida

selaku guru di Pondok Pesantren Al-
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Hidayah, beliau mengatakan sistem pem-
belajaran di pondok pesantren ini tidak jauh
berbeda dengan pembelajaran yang ada di
sekolah, namun hanya berfokus pada ke-
giatan dan pengajaran mengenai pendala-
man ilmu agama. Beliau menambahkan
pada semester satu kegiatan pembelajaran
hanya berfokus pada perbaikan bacaan Al-
Qur’an dan hafalan para santri. Setelah se-
mester dua berjalan barulah para santri
akan mendapatkan pelajaran tambahan me-
ngenal pelajaran ilmu agama. Pihak penge-
lola persantren akan terus meningkatkan
dan mengembangkan sarana dan prasarana
dalam menunjang pendidikan di pondok
pesantren tersebut. Kendala yang diung-
kapkan oleh salah satu guru di Pondok
Pesantren Al-Hidayah yaitu kurangnya fa-
silitas untuk melakukan kegiatan proses
pembelajaran, seperti tidak adanya ruang
kelas khusus bagi para santri untuk me-
lakukan proses pembelajaran serta tidak
tersedianya meja dan kursi. Proses pembe-
lajaran para santri dilakukan di musala
dengan duduk di lantai musala seperti se-
dang melakukan halagah pengajian, namun
Ibu Zulkaida mengatakan bahwa itu bukan-
lah kendala yang besar dalam proses peng-
ajaran di pondok pesantren, karena jika
para santri nyaman dengan pengajaran
yang ada, maka hal itu bukanlah menjadi
sebuah masalah.

Pendidikan merupakan salah satu
pilar dalam mempertahankan peradaban
sebuah bangsa. Bangsa yang maju, kuat,
dan disegani adalah bangsa yang memiliki
masyarakat yang memiliki karakter kuat
dan bekerja keras. Maju mundurnya sebuah
bangsa sangat berbanding lurus dengan
kekuatan karakter bangsanya. Bangsa yang
memiliki karakter kuat dan pendidikan
yang maju akan disegani dan diperhitung-
kan oleh bangsa lain. Sebaliknya, bangsa
yang tidak memiliki karakter kuat dan
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pendidikannya rendah, akan dihina dan
tidak dipandang oleh negara lain (Abidin,
2021).

Pendidikan Karakter di Pondok Pesantren
Tahfizhul Qur'an Al-Hidayah

Ibu Zulkaidah menuturkan bahwa
mendidik karakter anak itu sangat penting
apalagi untuk menciptakan generasi yang
memiliki moral baik di masa depan. Jika
seorang anak hanya diberikan ilmu dunia
dan ilmu pengetahuan umum lainnya,
namun tidak diimbangi dengan pendidikan
agama yang berkenaan dengan moral atau
akhlak yang baik, maka kemungkinan besar
saat anak itu dewasa, ilmu yang didapat-
kannya bisa saja tidak bermanfaat, karena
banyaknya ilmu tidaklah cukup penting di-
bandingkan dengan adab dan akhlak yang
baik. Dalam pandangan masyarakat orang
yang berkarakter baik akan dicap mem-
punyai banyak ilmu tetapi ketika anak itu
memiliki banyak ilmu dan karakternya
tidak baik, maka masyarakat akan me-
mandang anak itu tidak baik. Ibu Zulkaidah
juga menambahkan bahwa dalam hadis
dikatakan, adab itu di atas ilmu, sehingga
yang sangat penting yaitu kita harus men-
didik karakter anak terlebih dahulu, baru
dilanjutkan mendidik ilmu pengetahuan
lainnya.

Karakter merupakan ciri khas sese-
orang atau sekelompok orang yang me-
ngandung nilai, kemampuan, kapasitas mo-
ral, dan ketegaran dalam menghadapi ke-
sulitan dan tantangan (Mubarok, 2019; Pra-
dana, 2019). Pendidikan karakter bukan
hanya mengajarkan hal yang benar dan
yang salah kepada peserta didik, namun
juga menanamkan kebiasaan baik, dapat
merasakan dan melakukan hal baik. De-
ngan demikian, pendidikan karakter dapat
mencapai tujuanya yaitu membentuk moral
atau akhlak yang baik. Pendidikan karakter
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bersumber dari nilai moral yang universal
dan bersifat absolut. Pendidikan karakter
yang bersumber dari agama disebut the
golden rule, dengan tujuan untuk mengem-
bangkan nilai-nilai dasar karakter (Abidin,
2021).

Pendidikan karakter berbasis pendi-
dikan agama akan dapat memenuhi ke-
butuhan manusia dalam hal pengarah,
pembimbing, dan penyeimbang karakter
peserta didik. Karakter mengacu pada se-
rangkaian sikap (attitudes), perilaku (beha-
viors), motivasi (motivations), dan keteram-
pilan (skill). Karakter adalah realisasi per-
kembangan positif sebagai individu baik
secara intelektual, emosional, sosial, etika,
dan perilaku (Otaya, 2014). Oleh karena itu,
selain hanya mempelajari tentang pelajaran
umum, fokus pendidikan karakter harus
diarahkan kepada pengenalan, pendalam-
an, dan pelaksanaan beragama (Suryanti &
Widayanti, 2018).

Al-Qur’an dan hadis merupakan pe-
tunjuk bagi umat manusia, khususnya bagi
para pendidik dalam rangka penanaman
pendidikan karakter para santri di Pondok
Pesantren Al-Hidayah. Islam sebagai agama
yang ajarannya lengkap, sudah memiliki
aturan yang jelas tentang pendidikan ka-
rakter yang tertera dalam Al-Qur’an dan
hadis, karena Al-Qur’an dan hadis mengan-
dung sangat banyak pokok pembahasan
tentang akhlak atau karakter. Khusus ka-
rakter yang ada di dalam Al-Qur'an me-
rupakan sikap atau tindakan yang biasanya
dilakukan dalam sehari-hari seperti perin-
tah untuk berbuat baik (ihsan), dan kebajik-
an (al-birr), menepati janji (al-wafa), sabar,
jujur, takut kepada Allah Swt., bersedekah
di jalan Allah, berbuat adil, dan pemaaf
(Marzuki, 2015). Sifat-sifat tersebut sangat
banyak dan mudah dijumpai dalam kisah-
kisah di dalam Al-Qur’an. Semua sifat itu
merupakan prinsip-prinsip dan nilai karak-

ter mulia yang harus dimiliki oleh setiap
ummat manusia (Fitri, 2018).

Implementasi pendidikan karakter
berbasis pendidikan agama di Pondok Pe-
santren Al-Hidayah seperti yang dituturkan
oleh Bapak Ahmad Mulia, selaku pengurus
pondok pesantren, yaitu Pondok Pesantren
Al-Hidayah, dalam pengajarannya, mem-
fokuskan pembelajaran dengan menghafal
Al-Qur’an dan berakhlak seperti yang telah
ditetapkan dalam Al-Qur'an dan sunnah
Rasulullah saw, tanpa meninggalkan pem-
belajaran pengetahuan umum. Hal ini di-
lakukan untuk menghadapi perubahan so-
sial di era modern. Implementasi pendidik-
an karakter sudah tertera jelas dalam ajaran
Islam. Hal ini tersimpul dalam karakter pri-
badi Rasulullah Saw. Dalam pribadi Ra-
sulullah tertanam nilai-nilai akhlak yang
mulia dan agung, seperti yang sudah di-
tegaksan dalam Al-Qur’an Surah al-Ahzab
ayat 21 yang artinya: “Sesungguhnya telah
ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatang-
an) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah.”

Berdasarkan ayat Al-Qur’an di atas
ditegaskan bahwa sesungguhnya Rasulul-
lah saw. merupakan teladan berkarakter
bagi semua manusia. Beliau telah meng-
ajarkan dan menanamkan nilai-nilai karak-
ter mulia kepada umatnya. Sebaik-baik ma-
nusia adalah yang paling baik karakter atau
akhlaknya dan manusia yang sempurna
adalah yang memiliki akhlak mulia (al-
akhlaq al-karimah), karena akhlak merupa-
kan cerminan dari iman yang sempurna.
Sebaik-baik teladan dalam pendidikan ka-
rakter yaitu teladan Rasulullah Saw. (Fitri,
2018).

Islam sangat memperhatikan perkem-
bangan anak, moral, dan akhlak. Keuta-
maan manusia dapat dilihat dari moral dan

Jurnal Pendidikan Karakter, Tahun XII, Nomor 1, April 2022



akhlak yang ditunjukkannya. Oleh karena
itu, akhlak seseorang merupakan cerminan
dari seberapa kuat imannya yang juga di-
tunjukkannya dalam mempelajari agama-
nya. Diutusnya Rasullullah ke bumi yaitu
untuk menyempurnakan akhlak mulia dan
menjadikan akhlak sebagai ukuran dari ke-
imanan seorang hamba. Beliau bersabda,
“Orang mukmin yang paling sempurna
imannya adalah yang paling baik akhlak-
nya.” (H.R. Abu Dawud dan Tirmidzi). Di
dalam syariat Islam, keagungan akhlak
sangat berkaitan dengan keimanan, bahkan
tidak dapat dipisahkan dari keimanan, se-
hingga hubungan antara iman, ilmu, dan
amal diserasikan dengan akhlak mulia da-
lam kehidupan manusia. Selain itu, dalam
ajaran Islam adab dan akhlak menjadi nilai
utama yang harus diperhatikan dalam pen-
didikan karakter seorang anak agar dapat
terciptannya moral yang baik (Somad,
2021).

Pendidikan Islam merupakan salah
satu bentuk cita-cita untuk melestarikan,
menanamkan, dan mentransformasikan ni-
lai-nilai ajaran dari Rasulullah yang di-
tuangkan dalam pendidikan Islam untuk
terus diajarkan kepada generasi muda pe-
nerus bangsa sehingga nilai-nilai kultural
religius yang dicita-citakan dapat tetap ber-
fungsi dan berkembang sesuai dengan ke-
majuan zaman dan teknologi. Dalam proses
pendidikan karakter manusia, kedudukan
akhlak merupakan hal yang dipandang
penting karena akhlak akan menjadi pon-
dasi dasar dari terbangunnya karakter baik
dan akan menciptakan karakter masyarakat
yang baik pula. Dalam surah Q.S. At-Tin: 4-
6 Allah menyebutkan bahwa karakter ada-
lah nilai-nilai yang semuanya mengarah ke
arah kebaikan yang tertanam dalam diri
seseorang dan dibuktikan dengan perbuat-
an sehari-hari, seperti mengerti akan ada-
nya nilai kebaikan, berbuat baik tanpa
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membeda-bedakan, menerapkan kehidup-
an yang baik, baik dalam berkeluarga, baik
dalam bermasyarakat dan bertetangga serta
berbuat baik terhadap lingkungan. Karakter
yang terbangun akan berkaitan dengan aki-
dah, akhlak, sikap, pola perilaku, dan ke-
biasaan yang mempengaruhi interaksi se-
seorang terhadap Tuhan dan lingkungan-
nya. Karakter menentukan sikap, perkataan
dan tindakan. Karakter seseorang menca-
kup hal yang luas dalam memberi pengaruh
dalam kehidupan seseorang seperti ke-
gagalan dan keberhasilan seseorang sangat
dipengaruhi oleh karakter yang mereka
miliki. Setiap karakter yang baik akan men-
cerminkan moral dan tindakan yang baik.
Karakter merupakan ciri khas seseorang
atau sekelompok orang yang mengandung
nilai, kompetensi diri, kapasitas moral, dan
ketegaran dalam menghadapi semua masa-
lah dan ujian yang ada dalam kehidupan
ini. Gabungan pendidikan karakter yang
berbasis Al-Qur’an dan sunnah akan me-
nanamkan dan menumbuhkan karakter
yang khas, berkualitas, dan berintegritas
(Fitri, 2018).

Bapak Ahmad Mulia menyebutkan
bahwa dalam pengelolaan Pondok Pesan-
tren Al-Hidayah, pihak pengelola pondok
pesantren akan berjalan sesuai dengan visi
yang telah ditentukan untuk Pondok Pe-
santren Al-Hidayah ini, yaitu mencetak
generasi pengahafal Al-Qur’an yang mam-
pu mengamalkan dalam kehidupan sehari-
hari yang mandiri dan berkarakter leader-
ship. Guru merupakan seseorang yang
menjadi teladan bagi anak didik. Seorang
guru merupakan pusat didapatkannya pen-
didikan itu. Guru juga menjadi sarana un-
tuk membangun dan menciptakan generasi
yang memiliki karakter dan moral yang
baik (Suprayitno, 2020). Baik atau buruknya
suatu pendidikan sangat tergantung pada
bagaimana seorang guru mencontohkan
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dan mengajarkan ilmu kepada anak didik-
nya. Ibu Zukaida selaku salah satu guru
dari Pondok Pesantren Al-Hidayah me-
nuturkan bahwa dalam pendidikan karak-
ter haruslah diawali dari seorang guru ter-
sebut, karena guru merupakan contoh bagi
setiap muridnya. Jika seorang guru telah
mejadi contoh dan tauladan, maka akan
lebih mudah dalam mendidik dan mem-
bimbing anak-anaknya dengan mengarah-
kan dan memberi tahu mereka tentang pen-
tingnya melaksanakan kewajiban dengan
baik dan benar.

Guru merupakan sarana penggerak
perubahan sejarah peradaban manusia de-
ngan melahirkan generasi muda yang ber-
mutu, berkualitas serta berintegritas baik
dalam sisi akademik, afektif dan psiko-
motorik. Guru bersifat multifungsi yang
tidak hanya sebagai pendidik, tetapi juga
sebagai pengajar, pembimbing, pelatih,
penasehat, serta teladan bagi anak didik
(Muslim, 2020). Dalam konsep pendidikan
karakter, peran guru sangat vital sebagai
sosok yang diidolakan, serta menjadi sum-
ber inspirasi dan motivasi anak didiknya.
Sikap dan perilaku seorang guru sangat
membekas dalam diri seorang murid, se-
hingga setiap ucapan, tingkah laku dan
karakter guru menjadi cermin bagi murid
(Fitri, 2018).

Pendidikan Karakter Berbasis Pendidikan
Agama di Era Modern
Karakter generasi milenial di era

modern sekarang sudah sebagian besar
mengalami kemerosotan seiring dengan
masuknya budaya global. Selain itu, hal ini
juga dipicu oleh perkembangan teknologi
yang semakin berkembang pesat yang ber-
pengaruh terhadap perkembangan karak-
ter. Seperti yang terlihat dan dirasakan saat
ini, gawai menjadi suatu hal yang tidak
dapat terpisahkan dalam kehidupan sehari-

hari mulai dari anak-anak hingga orang
dewasa sekalipun (Anwar & Salim, 2019).
Pendidikan Islam memiliki kontribusi
yang cukup besar untuk membantu me-
nangani kurangnya moral yang ada pada
generasi muda di era sekarang. Pendidikan
karakter sudah ada sejak zaman Rasulullah
saw.Halini dapat dibuktikan dengan meng-
kaji ulang lagi tugas-tugas yang Rasulullah
jalankan. Salah satu tugasnya yaitu sebagai
penyempurna akhlak bagi umat manusia
(Fathul, 2019). Di dalam Islam, karakter
menjadi hal yang paling utama dalam segi
pendidikan. Karakter dianggap sebagai pe-
nyeimbang kehidupan manusia dalam me-
nentukan keberhasilan dalam mencapai po-
tensi yang diinginkan (Somad, 2021).
Pendidikan diharuskan untuk diper-
siapkan sejak dari dini sesuai dengan ajaran
agama Islam. Seseorang yang berkarakter
baik sesuai dengan pendidikan agama akan
terlihat dari sikap, perilaku, penampilan,
perbuatan, dan kebiasan sehari-hari (So-
mad, 2021). Di sini, peran guru sangat di-
butuhkan dalam mendidik siswa dalam bi-
dang pendidikan Islam. Pendidikan karak-
ter tidak dapat hanya diberikan melalui
pengetahuan saja, tetapi juga diperlukan
pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari
(Anwar & Salim, 2019).
Pendidikanmerupakanagen perubah-
an yang menjadi wadah bagi anak-anaka
bangsa mengemban pendidikan baik itu
pendidikan umum dan pendidikan agama
yang harus mampu menanamkan karakter
baik bagi anak-anak bangsa. Pendidikan
merupakan upaya untuk membangun sum-
ber daya manusia (SDM) yang berkarakter
(Widiatmaka, 2016). Karena itu, perlunya
pendidikan yang matang dan benar-benar
dapat membangun karakter anak bangsa,
agar dapat menghasilkan generasi yang
lebih berkualitas dan siap menghadapi
masa depan yang penuh dengan tantangan.
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Instansi atau lembaga pendidik harus mam-
pu menjalankan misi dalam mengemban
tanggung jawab pembentukan karakter
anak agar terciptanya para peserta didik
yang dapat berpartisipasi dalam mengisi
pembangunan di masa-masa mendatang
tanpa meninggalkan nilai-nilai karakter
mulia. Dengan adanya pendidikan yang
baik, diharapkan akan tercipta generasi
yang mampu membawa bangsa ini menuju
ke arah yang lebih baik (Yusuf, 2017).
Sasaran utama pendidikan karakter
dalam Islam adalah pendidikan Islam ka-
rena konsep pendidikan di dalam Islam
memandang bahwa manusia dilahirkan de-
ngan membawa potensi dan karakter yang
dianggap sebagai dasar bagi keseimbangan
kehidupan manusia untuk menjadi penentu
keberhasilan hidup sehingga terbentuknya
karakter sesuai sasaran dari pendidikan
Islam tersebut. Oleh karena itu, Islam meng-
utamakan proses pendidikan sebagai agen
pembentukan akhlak pada anak (Fathul,
2019; Marzuki, 2015). Pendidikan karakter
sangat berpengaruh terhadap kehidupan
anak di masa depan, karena dengan adanya
karakter yang baik akan terbentuk pula
moral yang baik sehingga menciptakan
generasi penerus bangsa yang berkualitas.
Penanaman akhlak dan moral sangat di-
perlukan di usia dini karena anak cen-
derung lebih mudah untuk meniru, sehing-
ga mudah untuk membentuk kepribadian
yang baik di masa depan, dengan pendidik-
an agama dalam membentuk karakter anak
merupakan suatu langkah terbaik yang di-
lakukan oleh orang tua muslim yang me-
miliki kewajiban dalam menjaga dan me-
lindungi keluarganya dari segala hal yang
dapat menjerumuskannya pada kesesatan
dan api neraka. Agar pendidikan karakter
ini dapat terjadi dengan baik maka tindakan
dan ajaran yang diambil haruslah sesuai
dengan nilai-nilai agama, di antaranya
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mendidik anak untuk berperilaku sesuai
ajaran agama, hidup berdampingan dengan
tetangga, menjaga silaturahim, serta men-
jadi pribadi yang baik secara individu dan
sosial (Somad, 2021).

Remaja sebagai generasi penerus
bangsa memiliki peran penting dalam
mengambil kontribusi untuk memajukan
bangsa dan negara Indonesia. Mereka me-
rupakan harapan bagi masa depan bangsa.
Maju atau mundurnya bangsa dan negara
merupakan hasil dari pengelolaan sumber
daya manusia yang ada di dalam negara
tersebut. Oleh karena itu, sangat penting
memberikan pendidikan karakter atau mo-
ral bagi anak-anak muda bangsa untuk
terus belajar dan mempraktikkan hal-hal
positif dalam kehidupan sehari-hari. Karak-
ter pemuda pada suatu bangsa akan men-
jadi cerminan bagaimana negara tersebut
dapat berkembang (Nawawi, 2011).

Setiap anak memiliki potensi untuk
selalu bisa dikembangkan secara maksimal.
Potensi-potensi anak muda yang prospektif,
dinamis, energik, penuh vitalitas, patriotis-
me, dan idealisme harus dikembangkan
melalui pendidikan dan pelatihan yang te-
rencana dan terprogram. Anak muda se-
bagai generasi penerus memiliki berbagai
potensi dalam diri yang dapat dan harus
dikembangkan agar menjadi anak muda
yang berkualitas, potensi yang dimiliki an-
tara lain yaitu potensi kecerdasan intelek-
tual, emosi dan sosial, berbahasa, dan
kecerdasan seni yang bisa diolah menjadi
kecerdasan aktual yang dapat membawa
mereka kepada prestasi yang tinggi dan
kesuksesan. Mereka juga memiliki potensi
moral yang dapat diolah dan dikembang-
kan menjadi moral yang positif sehingga
mampu berpartisipasi aktif dalam pem-
bangunan bangsa dan negara yang penuh
dengan kejujuran, tidak korup, semangat
yang tinggi dan bertanggung jawab. Potensi
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mereka yang prospektif, dinamis, energik,
penuh vitalitas, patriotisme dan idealisme
sebagai penggerak bangsa harus ikut serta
dalam berkontribusi memajukan bangsa
dan negara melalui prestasi dan pemikiran-
pemikiran mereka yang out of the box de-
ngan didukung oleh pendidikan karakter
agar tebangun moral yang positif dalam
membangun bangsa dan negara Indonesia
ini dan meningkatkan kualitas hidup, ke-
sejahteraan, serta kenyamanan dapat ter-
wujud (Nawawi, 2011).

Suryanti & Widayanti (2018) menye-
butkan ada lima fungsi peranan agama
dalam pengelolaan karakter anak bangsa.
(1) Memberikan arti terhadap hidup ma-
nusia, keyakinan hidup seseorang akan
mendorong orang tersebut untuk melaku-
kan ibadah dan menyerahkan hidupnya
hanya kepada Tuhan yang memberikan
hidup serta perilaku manusia dalam berdoa
merupakan kepasrahannya dalam meng-
harapkan pertolongan Tuhan. (2) Menda-
patkan ketenangan hidup, mengatasi dan
terhindar dari rasa resah kegoncangan jiwa,
memperkuat kestabilan psikologis dengan
konsep sabar, syukur, ikhlas, tawakal, saki-
nah, ganaah, dan sebagainya. (3) Memben-
tuk rasa solidaritas sosial dengan menjalin
ukhuwah Islamiyah, hidup saling meng-
hargai, meciptakan kerukunan dan keda-
maian, saling menolong dalam bentuk ber-
zakat atau bersedekah kepada anak yatim,
orang miskin serta orang lain yang memer-
lukan pertolongan. (4) Mengarahkan kehi-
dupan manusia ke arah yang baik dan men-
jauhi perbuatan tercela, berkaitan dengan
norma-norma kehidupan, adanya pahala
dan dosa yang dapat menuntun perilaku
manusia menuju perilaku yang baik untuk
mendapatkan pahala dan dapat dijadikan
contoh, bukan perilaku yang menimbulkan
kerusakan dan mendatangkan dosa. (5) Me-
macu perubahan sosial untuk menjadi yang

terbaik dengan mengejar dari ketertinggal-
annya, memajukan pendidikan, meraih pres-
tasi, menuntut penguasaan ilmu pengeta-
huan dan teknologi, membentuk kemampu-
an profesionalisme untuk kemanfaatan ber-
sama menuju kesejahteraan masyarakat se-
cara luas.

SIMPULAN

Fokus Pendidikan karakter yang ada
di Pondok Pesantren Tahfizhul Qur'an Al-
Hidayah Desa Langgam tertuju pada pe-
ningkatan santri akan hafalan Qur’an dan
memperdalam ajaran Islam serta menerap-
kan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Sudah menjadi tugas seorang guru
menjadi contoh dalam berkarakter dan
mengajarkan pentingnya berkarakter baik
atau berakhlak baik kepada siswanya. Pen-
didikan karakter merupakan langkah pen-
ting dan strategis dalam membangun kem-
bali jati diri individu dan bangsa. Pem-
bentukan karakter dapat diwujudkan me-
lalui sistem pendidikan diterapkan dalam
suatu institusi pendidikan, seperti Pondok
Pesantren Al-Hidayah. Adanya Pondok Pe-
santren Al-Hidayah diharapkan dapat men-
ciptakan generasi muda berkualitas di era
modern ini dan di masa depan serta dapat
mencetak lulusan yang dapat membangun
bangsa tanpa meninggalkan nilai-nilai ka-
rakter mulia.
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